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Latar Belakang ASI merupakan makanan utama bagi neonatal dan bayi 

sampai usia 6 bulan pertama kehidupan dan berfungsi sebagai pendukung 

pertumbuhan dan perkembangan bagi bayi usia 2 tahun. Sebuah survei di 

Indonesia menunjukkan bahwa 38% ibu menyusui kesulitan memproduksi ASI. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa daun katuk dan domperidon dapat 

berperan sebagai galactogogue, akan tetapi penelitian mengenai kombinasi 

keduanya dalam meningkatkan ekspresi gen oksitosin belum dilakukan.  

Tujuan Menilai pengaruh ekstrak daun katuk, domperidon dan kombinasinya 

terhadap ekspresi gen oksitosin mencit menyusui. 

Metode Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) bersifat 

komparatif. Hewan coba yang digunakan adalah mencit galur Balb/c betina 

menyusui berumur 8 minggu yang dibagi menjadi 9 kelompok dengan masing-

masing kelompok terdiri dari 4 ekor mencit. Kelompok KN (Kontrol Negatif) 

diberi  aquadest, kelompok K1dan K2 (Katuk dosis I dan dosis II), kelompok D1 

dan D2 (Domperidon dosis I dan dosis II), dan kelompok KD (Kombinasi Katuk 

– Domperidon) diberi kombinasi ekstrak daun katuk dosis I dan II dan 

domperidon dosis I dan II selama 12 hari. Data pengamatan dinilai dengan 

Reverse Transcriptase Polymerase Chain Reaction (RT-PCR) yang dikerjakan 

dengan elektroforesis. Uji statistik dilakukan dengan metode Analisis Varian 

(ANAVA) satu arah dan dilanjutkan dengan uji beda rata-rata Tukey HSD (α = 

0,05). 

Hasil Terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara KN dengan seluruh 

kelompok lainnya; K2 dengan K1, D1, D2, K1D1, K1D2, dan K2D1 (p = 0,000). 

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara K2 dengan K2D2 (p > 0,05). 

Simpulan Pemberian ekstrak daun katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr), 

domperidon, dan kombinasinya meningkatkan ekspresi gen oksitosin mencit 

menyusui. 
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Background Breast milk is the main neonatal and baby nutrient during the 

first 6 months of life and also serves as an additional intake up to 2 years. A 

survey in Indonesia showed that 38 % of breastfeed mothers have some difficulties 

in producing breast milk. Previous experiment shows that sweet leaves (SL) and 

domperidone play role as a galactogogue. However study about their 

combination towards oxytocin  expression have not been done yet. 

Aim To evaluate the effect of sweet leaves, domperidone, and it’s combination 

toward oxytocin expression of lactating balb/c mice. 

Methods This research were true experimental laboratory with complete 

randomized design. 36 Balb/c lactating mice were divided into 9 groups with each 

group consists of 4 mice. Group KN (Negative Control) were given aquadest, 

group K1 and K2 (SL dose I and II), group D1 and D2 (Domperidone dose I and 

II) , and group KD (SL – Domperidone Combination; were given a combination 

of extracts of SL dose I and II and domperidone dose I and II), all treatments 

were done for 12 days. Expression of oxcytocin was evaluated using Reverse 

Transcriptase Polymerase Chain Reaction (RT-PCR) method and all data 

observed were analyzed using One way ANOVA and continued with Tukey HSD 

(α=0.05). 

Result There were a highly significant differences between KN compared to 

other groups; K2 with K1, D1, D2, K1D1, K1D1, and K2D1 (p = 0.000). There 

was no significant difference between K2 with K2D2 (p > 0.05). 

Conclusion The combination of sweet leaves, domperidone, and it’s 

combination increases the oxytocin gene expression in lactating mice. 
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